
Analisis Harga CPO Pekan Kedua Mei 2014 

 

CPO, (12 Mei   – 16 Mei 2014) 

 

Tren pergerakan harga minyak sawit mentah (crude palm oil/CPO)  pada pekan kedua Mei 2014 

bergerak fluktuatif dengan kecenderungan menguat (lihat chart). Pada pekan sebelumnya (pekan 

pertama Mei 2014), harga bergerak akibat persediaan minyak sawit yang makin menipis akibat 

cuaca dan aksi profit taking pelaku pasar yang memanfaatkan margin kenaikan harga pada 

pekan-pekan sebelumnya. Di dalam negeri merujuk laman Bappebti, harga CPO di pasar fisik 

Medan bergerak naik dan ditutup pada transaksi Senin (12/5) pada level Rp 9.679 per kg. 

Sementara merujuk transaksi di bursa Rotterdam, harga berada pada level US$ 900 per ton untuk 

kontrak Juni 2014. 

 

Di bursa negara jiran Malaysia pada perdagangan Senin (12/5/2014) juga ditutup menguat. 

Untuk kontrak Juni 2014 seperti dikutip Bloomberg, harga berhenti di angka RM 2.619 per ton 

atau naik 0,58%. Padahal pada akhir pekan sebelumnya, harga CPO pada perdagangan pekan 

lalu terpantau terus mengalami pelemahan sepanjang pekan. Pelemahan harga CPO dipicu oleh 

tekanan harga kedelai yang dapat mensubstitusi kebutuhan global CPO untuk minyak goreng 

nabati. 

 

Sementara itu pada transaksi Selasa (13/5), harga CPO di dalam negeri dan di bursa Malaysia 

kembali bergerak naik, kendati pada perdagangan Selasa bursa Malaysia libur. Tampaknya 

kenaikan pada Selasa ini masih dipicu oleh harga kedelai yang melemah sejak akhir pekan lalu. 

Hal ini juga berdampak pada merosotnya harga CPO. Fungsi substitusi kedelai untuk minyak 

goreng nabati membuat demand CPO mengalami pelemahan. Namun pada akhir pekan lalu, rilis 

data Departemen Agrikultur AS membalikkan posisi trend harga pada kedelai. 

 

Terpantau pada awal pekan Senin dan Selasa ini, harga kedelai mengalami penurunan karena 

data proyeksi output kedelai yang diprediksikan mengalami peningkatan. Sentimen positif 

lainnya pada harga CPO dapat dipicu oleh isu El Nino yang masih mungkin terjadi dengan 

probabilitas mencapai 60%. Selain itu momen Idul Fitri pada bulan Juli juga berpotensi 

mengakibatkan lonjakan harga CPO dimana pasar Asia lebih cenderung memilih minyak goreng 

nabati dari sawit. 

 

Selanjutnya harga CPO terpantau mengalami penguatan lagi atau berlanjut pada transaksi Rabu 

(14/5). Pada awal perdagangan CPO di Bursa Malaysia, harga CPO terpantau mengalami 

penguatan. Harga CPO berjangka untuk pengiriman Juli 2014 naik 0,3% ke kisaran harga RM 

2.598 per ton atau menguat RM 8 per ton. Sementara di Tanah Air merujuk data Bappebti, harga 

CPO di pasar spot Medan ternyata mengalami tekanan dan berada pada level Rp 9.641 per kg. Di 

bursa Rotterdam untuk penyerahan Juni 2014, harga berada pada level US$ 897,900 atau 

tertekan US$ 30.  

 

Sementara itu, pada transaksi Kamis (15/5), harga minyak sawit berjangka di perdagangan bursa 

Malaysia melanjutkan reli untuk sesi keempat yang harganya menyentuh level tertinggi dalam 

lebih dari dua minggu karena lonjakan volume ekspor. Dan di Tanah Air, transaksi di BKDI dan 

BBJ tutup memperingati hari waisak.. 



 

Mengonfirmasi data Cargo surveyor Intertek Testing Services (ITS)  menunjukkan bahwa ekspor 

produk minyak sawit Malaysia untuk 1-15 Mei naik 22,5 % menjadi 639.414 ton karena 

pembelian yang lebih besar dari wilayah India serta Eropa. Pembeli minyak nabati di India, 

Pakistan, dan Timur Tengah biasanya mengisi stok minyak tropis menjelang  Ramadhan dan Idul 

Fitri dengan puasa komunal dan pesta. 

 

Sehingga pada sesi Kamis siang, untuk kontrak pelepasan Juli 2014 di Bursa Malaysia 

Derivatives Exchange telah naik tipis 0,6 % menjadi RM 2.622 per ton yang  tertinggi sejak 30 

April. Harga diperdagangkan di kisaran antara RM 2.603 – 2,627 dengan total volume yang 

diperdagangkan mencapai 12.438 lot per 25 ton. 

 

 
 

 

Sementara itu, pada transaksi Jumat (16/5), harga CPO tampaknya mengalami pelemahan yang 

dipicu aksi ambil untung investor karena dilatari kenaikan harga CPO tiga hari berturut-turut. Di 

Bursa Komoditi dan Derivatif Indonesia (BKDI), harga CPO terjerembab Rp 135 pada level Rp 

9.825 per kg untuk kontrak penyerahan Juni 2014. Sementara kontrak Mei 2014 tetap stagnan. 

Di Bursa Malaysia, harga CPO akhirnya terpantau sedang mengalami pelemahan pada transaksi 

Jumat (16/5). Tergerusnya harga CPO diduga dipicu oleh kembali turunya harga kedelai pada 

perdagangan Kamis sebelumnya. 

 

Anjloknya harga kedelai yang sebelumnya berada dalam trend penguatan kembali melemahkan 

harga CPO. Fungsi substitusi kedelai dalam pembuatan minyak nabati, berimbas langsung pada 

pelemahan keyakinan akan besaran peningkatan permintaan CPO menjelang Idul Fitri. Hal 

tersebut berimbas pada penurunan harga CPO meskipun potensi peningkatan demand cukup 

tinggi, serta supply masih berisiko terkena imbas siklus El Nino.  
 
 


